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ABSTRAK

Hesti Ayu Saputri/222021015/2025/Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan, Lingkungan
Pengendalian dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Fraud Yang Terjadi Dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa Studi Kasus Pada Desa Di Kecamatan Betung, Banyuasin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan, Lingkungan
Pengendalian dan Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Fraud Yang Terjadi Dalam
Pengelolaan Alokasi Dana Desa Studi Kasus Pada Desa Di Kecamatan Betung, Banyuasin. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Populasi pada penelitian ini berjumlah 9
desa dan sampel yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kaur dan kasi dengan teknik non
probability sampling yakni sampling jenuh. Data yang digunakan adalah data primer dengan
teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Metode analisis yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan uji hipotesis uji f dan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara simultan kualitas laporan keuangan, lingkungan pengendalian dan
moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Secara parsial kualitas laporan
keuangan, lingkungan pengendalian dan moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan
fraud.

Kata kunci: Kualitas Laporan Keuangan, Lingkungan Pengendalian, Moralitas Individu,
Pencegahan Fraud.
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ABSTRACT

Hesti Ayu Saputri/222021015/2025/The Influence of Financial Report Quality, Control
Environment and Individual Morality on Fraud Prevention in Village Fund Allocation
Management Case Study in Villages in Betung District, Banyuasin.

This study aims to determine the Influence of Financial Report Quality, Control Environment and
Individual Morality on Fraud Prevention That Occurs in the Management of Village Fund
Allocation Case Study in Villages in Betung District, Banyuasin. The type of research used is
associative research. The population in this study amounted to 9 villages and the sample consisted
of village heads, village secretaries, kaur and kasi with non-probability sampling techniques,
namely saturated sampling. The data used are primary data with data collection techniques using
questionnaires. The analysis method used in this study is quantitative. The data analysis technique
used in this study is multiple linear regression analysis using the hypothesis test f test and t test.
The results of the study indicate that simultaneously the quality of financial reports, control
environment and individual morality have an effect on fraud prevention. Partially the quality of
financial reports, control environment and individual morality have an effect on fraud prevention.

Keywords: Financial Report Quality, Control Environment, Individual Morality, Fraud
Prevention.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Desa merupakan tingkat pemerintahan yang langsung berhubungan
dengan masyakarat. Pembangunan desa mempunyai peranan dalam
peningkatan pembangunan nasional dan pembangunan daerah sebab desa
mempunyai kewenangan, tugas, dan kewajiban untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakatnya. Menurut Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang desa merupakan suatu dasar hukum yang penting
sebagai upaya untuk memperkuat otonomi desa, memberikan kewenangan
yang lebih besar kepada desa dalam mengelola potensi dan sumber daya,
serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembangunan.
Salah satu aspek krusial yang diatur dalam Undang-Undang Desa tersebut
adalah pengelolaan dana desa. Dana desa diberikan oleh pemerintah pusat
sebagai bentuk perhatian terhadap pembangunan di tingkat desa.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun
2015 Pasal 1, Alokasi Dana Desa (ADD) adalah dana perimbangan yang
diterima kabupaten/kota dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
kabupaten/kota setelah dikurangi dana alokasi khusus. Alokasi Dana Desa
(ADD) merupakan salah satu sumber pendapatan desa, maka
pertanggungjawaban atau akuntabilitasnya termasuk dalam Akuntabilitas
Keuangan Publik yang saat ini sangat rentan terhadap potensi

penyalahgunaan, sehingga dalam akuntabilitas Alokasi Dana Desa (ADD)



yang memungkinkan terjadinya tindakan kecurangan atau fraud.
(Rahimah, Murni, & Lysandra, 2018).

Kecurangan (fraud) dapat terjadi di berbagai organisasi perusahaan
maupun instansi pemerintahan. Kecurangan merupakan suatu perbuatan
melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan luar
organisasi, dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau
kelompoknya yang secara langsung merugikan pihak lain. Orang awam
seringkali mengasumsikan secara sempit bahwa fraud sebagai tindak
pidana atau perbuatan korupsi (Betri, 2022).

Mengurangi terjadinya kecurangan diperlukan langkah-langkah yang
tepat dan efektif dalam upaya pencegahan kecurangan. Pencegahan
kecurangan adalah aktivitas yang dilaksanakan manajemen dalam hal
penetapan kebijakan, sistem dan prosedur yang membantu meyakinkan
bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan dewan komisaris,
manajemen, dan personil lain perusahaan untuk dapat memberikan
keyakinan memadai dalam mencapai 3 (tiga) tujuan pokok vyaitu :
keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efisiensi operasi serta
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Betri, 2022).

Pencegahan fraud yang terjadi dalam pengelolaan alokasi dana desa,
suatu pemerintah desa memerlukan akuntansi untuk menyajikan informasi
keuangan dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan harus
memiliki kriteria dan unsur-unsur pembentuk kualitas informasi yang

disebutkan dalam kerangka konseptual akuntansi pemerintahan, menurut



Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah yang terdiri dari relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat
dibandingkan. Kualitas Laporan Keuangan adalah sejauh mana laporan
keuangan yang disajikan menunjukkan informasi yang benar dan jujur.
Laporan keuangan yang berkualitas berguna sebagai dasar pengambilan
keputusan bagi pihak yang berkepentingan (Tambunan, 2023).

Terjadinya fraud dalam pengelolaan alokasi dana desa juga dapat
dicegah dengan memperhatikan lingkungan pengendaliannya. Lingkungan
pengendalian merupakan dasar bagi semua komponen pengendalian
internal dan juga merupakan sarana serta prasarana di dalam perusahaan
untuk  menjalankan  pengendalian yang memadai. Lingkungan
pengendalian mencakup sikap manajemen dan seluruh karyawan terhadap
pentingnya pengendalian yang ada di dalam perusahaan (Purwaji,
Wibowo, & Lastanti, 2023).

Lingkungan Pengendalian akan berjalan dengan baik apabila memiliki
sikap dan budaya pribadi yang baik atau sering disebut dengan moralitas.
Moralitas individu merupakan kesadaran tentang prinsip baik yang bersifat
kedalam, tertanam dalam diri manusia yang akan mempengaruhi cara
berfikir dan bertindak. Seorang yang memiliki moralitas individu yang
baik akan muncul dalam sikap dan perilaku seperti sopan, rendah hati,
tidak suka menyakiti orang lain, toleransi, suka menolong, bekerja keras,
rajin belajar, rajin ibadah dan lain-lain. Moralitas muncul dari dalam,

bukan karena dipaksa dari luar, bahkan dalam situasi amoral yang terjadi



di luar dirinya, seseorang yang memiliki moralitas individu kuat akan
tidak terpengaruh (Sumarwan, 2019).

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Mashitoh, Pandowo, & Wibawa, 2024), (Middin, Antong, & Usman,
2023) bahwa kualitas laporan keuangan berpengaruh terhadap pencegahan
fraud.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Rahimah, Murni, & Lysandra,
2018), (Satria, 2020), (Nurhayati, Purnama, & Halimah, 2022), (Nur,
Supri, & Riyanti, 2023), (Pratiwi & Irwansyah, 2023) bahwa lingkungan
pengendalian berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan
alokasi dana desa. Namun, hasil penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Udayani & Sari, 2017), dan (Utami,
Sarwono, & Puji, 2019) bahwa lingkungan pengendalian tidak
berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan alokasi dana
desa.

Hasil penelitian menurut (Aprilia & Yuniasih, 2021), (Lestari & Ayu,
2021), (Wati, Usman, & Taruh, 2023), (Apriliyani & Kholis, 2023),
(Utami, Kiristiantari, & Miati, 2023), (Raharja & Sulistyowati, 2024)
bahwa moralitas individu berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam
pengelolaan alokasi dana desa. Namun hasil penelitian tersebut tidak
sejalan dengan penelitian menurut (Qorirah & Syofyan, 2024), (Sariwati &
Sumadi, 2021), (Dewi, Sunaryo, & Yulianti, 2022), (Kusumaningrum &

Woulandari, 2023), (Nur, Supri, & Riyanti, 2023) bahwa moralitas individu



tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud dalam pengelolaan alokasi
dana desa.

Fenomena mengenai kasus kecurangan dalam pengelolaan alokasi
dana desa pada Desa Mahanggin, Kecamatan Muaradua, Kabupaten OKU
Selatan. Terdapat dugaan penyimpangan dalam pengelolaan dan
penyelewengan dana desa. Kepala desa melakukan kecurangan dengan
membuat dokumen dan kwitansi palsu pada surat pertanggung-jawaban
(SPJ) tahun anggaran 2022-2023, serta menggelapkan dana bantuan
langsung tunai (BLT) dan pengadaan barang secara fiktif. Pembangunan
fisik dengan dana desa ditemukan tidak sesuai rencana anggaran biaya
(RAB) dengan mark-up volume hingga 60 persen. Program ketahanan
pangan juga terindikasi adanya mark-up dan kegiatan fiktif. Kerugian
Negara akibat tindakan tersebut mencapai Rp 400 juta. Tersangka ditahan
selama 20 hari kedepan sampai menunggu proses hukum lebih lanjut.
Kasus ini menambah daftar panjang kasus korupsi di Indonesia,
menunjukkkan pentingnya pengawasan ketat dalam pengelolaan dana

publik (https://www.tvonenews.com, 2024).

Fenomena selanjutnya terkait kualitas laporan keuangan, permasalahan
yang terjadi di Desa Karang Gayam, Kecamatan Blega, Kabupaten
Bangkalan adalah penyalahgunaan dana desa yang mengarah pada tindak
pidana korupsi. Fenomena ini menunjukkan peningkatan dari tahun ke
tahun, yang berdampak pada kerugian negara dengan jumlah yang besar.

Tindakan tersebut dilakukan oleh empat tersangka yaitu kepala desa,


https://www.tvonenews.com/

sekretaris desa, bendahara desa dan kepala Badan Perwakilan Desa (BPD).
Nilai kerugian mencapai Rp 587.000.000. terkait dengan kualitas laporan
keuangan, salah satu barang bukti yang disita adalah laporan
pertanggungjawaban dana desa dan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes). Modus korupsi yang dilakukan meliputi tidak
direalisasikannya anggaran, pelaksanaan kegiatan fiktif, pekerjaan yang
tidak sesuai dengan spesifikasi, serta penyalahgunaan prosedur dalam

penggunaan dana desa (https://www.kompas.com, 2022).

Fraud terjadi akibat lemahnya lingkungan pengendalian, pengawasan
dan tanggung jawab yang terjadi pada Kementerian Desa dan
Pembangunan Desa Tertinggal (PDT). Kementerian ini melaporkan bahwa
total dana desa selama periode 2015-2024 mencapai Rp 610 triliun.
Namun pengawasan belum maksimal. Masih banyak kepala desa yang
belum menguasai cara pembukuan keuangan. Hal ini menjadi salah satu
masalah di balik pengelolaan dan pengawasannya. Sehingga penggunaan

anggaran kurang bisa dipertanggungjawabkan(https://www.beritasatu.com,

2024).

Fenomena terjadinya fraud dikarenakan rendahnya kesadaran moral
dalam menjalankan tanggung jawab, seperti yang terjadi pada Desa
(Kuwu) Ciwaringin. Kepala desa kini di tahan setelah terbukti melakukan
korupsi dana anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) tahun
2023. Kepala desa di duga menyalahgunakan anggaran untuk kepentingan

pribadi, dengan total kerugian Negara Rp 500 juta. Kepala desa yang
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menjabat sejak tahun 2021 terbukti menyalahgunakan dana desa. Modus
operandi kepala desa terungkap melalui laporan audit keuangan yang
menunjukkan kerugian mencapar Rp 2,3 miliar dengan melakukan
berbagai kegiatan fiktif dan pengelembungan (mark-up) anggaran. Kepala
desa ditahan untuk proses hukum lebih lanjut dengan Pasal 2 ayat (1) jo
Pasal 18 dan Pasal 3 jo Pasal 18 UU No. 31 Tahun 1999 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. Ancaman hukuman yang menjerat
kepala desa minimal 4 tahun hingga maksimal 20 tahun penjara

(https://www.detik.com, 2024).

Berdasarkan uraian fenomena di atas, masih banyak kasus
penyalahgunaan dalam pengelolaan dan penyelewengan dana desa yang
dilakukan oleh kepala desa. Oleh karena itu, khususnya kepala desa
diharapkan untuk menjadi panutan atau pemimpin yang memberikan
contoh yang baik. Dari kasus tersebut menunjukkan berbagai masalah
terkait Kualitas Laporan Keuangan, Lingkungan Pengendalian, dan
Moralitas Individu dalam pengelolaan dana desa. Terjadi penyimpangan
dalam laporan keuangan, terdapat dugaan manipulasi dokumen dan
kwitansi palsu pada surat pertanggungjawaban yang menunjukkan adanya
ketidak akuratan dalam laporan keuangan. Lemahnya lingkungan
pengendalian dan kurangnya pengawasan dalam pengelolaan dana desa di
tingkat desa, serta rendahnya kesadaran moral dalam menjalankan
tanggung jawab dengan penyalahgunaan anggaran untuk kepentingan

pribadi, sehingga terjadinya tindakan atau pelanggaran dalam pengelolaan
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dana desa yang dapat merugikan negara. Dari penjelasan tersebut maka
dilakukan survei pendahuluan dari 3 Desa yang mewakili terhadap 9 Desa
di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin.

Tabel 1.1
Suvei Pendahuluan

Kantor Desa Kecamatan Betung,

Kabupaten Banyuasin Hasil Survei

Kantor Desa Bukit Berdasarkan hasil survei yang

JI. Desa Bukit, Kecamatan Betung | dilakukan melalui wawancara dengan
bapak Ivan Juniarsyah, Kepala Desa
Bukit, bahwa untuk kualitas laporan
keuangan desa sudah memenuhi
standar akuntansi pemerintah dan
disampaikan setiap semester tahun
berjalan. Namun, lingkungan
pengendalian belum optimal karena
kurangnya pengawasan dalam
penyusunan laporan. Selain itu,
moralitas aparatur desa terlihat dari
kurangnya tanggung jawab terhadap
proyek pembangunan jalan yang
tertunda dan minimnya evaluasi serta
pemantauan selama pelaksanaan.

Kantor Desa Sri Kembang Hasil survei yang dilakukan melalui
JI. Desa Sri Kembang, Kecamatan | wawancara kepada bapak Hadi
Betung Saputra, Kepala Desa Sri Kembang,

bahwa kualitas laporan keuangan
memenuhi standar pemerintah, namun
sering terlambat disampaikan karena
kurangnya kompetensi bendahara atau
pengetahuan dalam penyusunan
laporan keuangan. Lingkungan
pengendalian terliat dari adanya
struktur organisasi di kantor desa yang
jelas pembagian tugas dan
tanggungjawab setiap perangkat desa.
Masih ada aparatur yang rendah
moral, terlihat dari pegawai yang
terkadang mengutamakan kerabat dan
hubungan keluarga dalam penyaluran
bantuan sosial.




Kantor Desa Suka Mulya Berdasarkan hasil survei melalui
JI. Desa Suka Mulya, Kecamatan wawancara dengan bapak Eko
Betung Susanto, Kepala Desa Suka Mulya,

bahwa kualitas laporan keuangan desa
memenuhi standar pemerintah, namun
kurang tepat karena perangkat desa
menunggu pencairan anggaran dana
baru menyusun laporan keuangan.
Dalam lingkungan pengendalian
kurangnya pengawasan yang
dilakukan oleh aparatur terhadap
pegawai, sehingga terjadinya
komunikasi yang kurang efektif.
Namun dalam aspek moralitas,
perangkat desa selalu memprioritaskan
kepentingan masyarakat dan
melibatkan mereka dalam setiap
keputusan, seperti dalam proyek
pembangunan desa

Sumber : Penulis 2024

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari survei pendahuluan yang
telah dilakukan melalui wawancara bersama kepala desa pada 3 Kantor
Desa Bukit, Desa Sri Kembang, dan Desa Suka Mulya Kecamatan Betung,
Kabupaten Banyuasin, menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan
masih ada yang belum memenuhi standar akuntansi pemerintah, lemahnya
lingkungan pengendalian, dan kurangnya tingkat moralitas. Maka untuk
mencegah terjadinya kecurangan, diperlukan perbaikan pada lingkungan
pengendalian, peningkatan kompetensi aparat desa dalam menyusun
laporan keuangan, dan perbaikan moralitas individu agar dapat
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas penggunaan
dalam pengelolaan alokasi dana desa untuk mencegah terjadinya tindakan

kecurangan (fraud).
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kualitas Laporan
Keuangan, Lingkungan Pengendalian, dan Moralitas Individu
Terhadap Pencegahan Fraud yang Terjadi Dalam Pengelolaan

Alokasi Dana Desa”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan urain latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimana pengaruh Kkualitas laporan keuangan, lingkungan
pengendalian, dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud ?

2. Bagaimana pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap pencegahan
fraud ?

3. Bagaimana pengaruh lingkungan pengendalian terhadap pencegahan
fraud ?

4. Bagaimana pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan fraud ?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas laporan keuangan, lingkungan
pengendalian, dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud.
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas laporan keuangan terhadap

pencegahan fraud.
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Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pengendalian terhadap
pencegahan fraud.
Untuk mengetahui pengaruh moralitas individu terhadap pencegahan

fraud.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat dan wawasan untuk pihak-pihak sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai  kualitas laporan keuangan, lingkungan
pengendalian, dan moralitas individu terhadap pencegahan fraud.

Bagi Pihak Pemerintahan

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
pemerintah khususnya di Kecamatan Betung mengenai kualitas
laporan keuangan, lingkungan pengendalian, dan moralitas individu
terhadap pencegahan fraud.

Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
referensi tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi

acuan atau kajian bagi penulisan di masa yang akan datang.
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